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Abstract: Penelitian ini bertujuan mengkaji manajemen mutu dalam
pengembangan sarana dan prasarana (sarpras) di lembaga pendidikan Islam
melalui studi literatur. Hasil kajian menunjukkan bahwa sarpras memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pembentukan
karakter peserta didik. Manajemen mutu sarpras dalam pendidikan Islam
berlandaskan  nilai-nilai  ihsan, amanah, syura, istiqgamah, dan
profesionalisme. Pengembangan sarpras perlu direncanakan melalui analisis
kebutuhan, penetapan prioritas, serta rencana pengembangan yang sejalan
dengan visi-misi lembaga. Berbagai sumber pendanaan seperti BOS, dana
masyarakat, wakaf produktif, dan CSR menjadi strategi utama dalam
pengadaan sarpras yang transparan dan akuntabel. Pengelolaan sarpras
memerlukan perawatan berkala, inventarisasi digital, dan optimalisasi
pemanfaatan aset. Implementasi mutu dilakukan melalui pemenuhan SNP,
standar pesantren, monitoring-evaluasi, serta perbaikan berkelanjutan.
Tantangan seperti keterbatasan dana, rendahnya kompetensi SDM, minimnya
partisipasi masyarakat, dan kebutuhan modernisasi dapat diatasi melalui
kolaborasi komunitas, pelatihan SDM, penguatan wakaf produktif, dan
digitalisasi sarpras.
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PENDAHULUAN
Lembaga pendidikan Islam saat ini
menghadapi tantangan besar dalam

meningkatkan mutu agar mampu beradaptasi
dengan kebutuhan zaman yang terus berubah
dengan cepat. Transformasi teknologi, tuntutan
globalisasi, dan perubahan karakter peserta didik
mengharuskan lembaga pendidikan Islam
mengelola institusinya secara profesional dan
berorientasi mutu. Dalam konteks ini, sarana dan
prasarana (sarpras) menjadi komponen strategis
yang memengaruhi kualitas proses pembelajaran,
efektivitas manajemen, serta daya saing lembaga
(Suryadi, 2020). Lembaga dengan sarpras yang
baik terbukti mampu meningkatkan kenyamanan
belajar, motivasi siswa, dan performa akademik
secara signifikan (Anwar & Arifin, 2021).
Kualitas sarpras menjadi salah satu
indikator utama mutu pendidikan karena
berfungsi sebagai pendukung langsung dalam
pelaksanaan kurikulum, kegiatan pembelajaran,
dan pengembangan karakter Islami. Misalnya,
ruang kelas yang layak, laboratorium yang
memadai, perpustakaan yang lengkap, serta
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Islam, Continuous Improvement, Standar Mutu.

fasilitas ibadah yang representatif berkontribusi
pada suasana belajar yang kondusif (Rahman,
2019). Dalam lembaga pendidikan Islam,
keberadaan sarpras yang baik bukan hanya aspek
administratif, tetapi juga bagian dari
implementasi nilai ihsan, yaitu memberikan
pelayanan terbaik kepada peserta didik.

Namun demikian, banyak lembaga
pendidikan Islam masih menghadapi berbagai
persoalan serius terkait pengelolaan sarpras.
Permasalahan tersebut meliputi keterbatasan
pendanaan, manajemen pengelolaan yang belum
profesional, kurangnya pemeliharaan
berkelanjutan, serta minimnya adaptasi terhadap
modernisasi dan teknologi digital (Nasution &
Siregar, 2022). Di beberapa daerah, lembaga
pendidikan Islam bahkan beroperasi dengan
fasilitas minimal, jauh dari standar nasional
pendidikan. Kondisi ini tentu berdampak
langsung pada rendahnya mutu pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik (Huda et al., 2023).

Tantangan-tantangan tersebut
menunjukkan pentingnya penerapan manajemen
mutu dalam pengembangan sarpras agar lembaga
pendidikan Islam mampu bertahan dan
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berkembang secara berkelanjutan. Pengelolaan
sarpras tidak lagi dapat dilakukan secara
konvensional, tetapi harus berbasis perencanaan,
pengendalian mutu, evaluasi berkala, serta
integrasi nilai-nilai Islam dalam manajemen.

Manajemen mutu dalam pengelolaan
sarana dan prasarana diperlukan untuk
memastikan bahwa seluruh fasilitas pendidikan
yang tersedia memenuhi standar kelayakan,
keamanan, kenyamanan, serta relevansi dengan
kebutuhan pembelajaran modern. Standar mutu
menjadi penting karena berfungsi sebagai dasar
pengendalian kualitas dan alat evaluasi dalam
meningkatkan efektivitas sarpras di lembaga
pendidikan (Nafisah, 2020). Dengan adanya
standar, = lembaga  dapat  merencanakan
pengembangan  sarpras secara  sistematis,
mengukur kualitas layanan pendidikan, dan
meningkatkan akuntabilitas kepada publik.

Dari perspektif pendidikan Islam, urgensi
manajemen mutu juga dipertegas oleh nilai-nilai
ajaran Islam. Konsep amanah menckankan
pentingnya pengelolaan sumber daya secara
bertanggung jawab, sementara prinsip ihsan
mengarahkan lembaga untuk memberikan
pelayanan terbaik dalam segala aspek, termasuk
penyediaan fasilitas pendidikan. Nilai syura’
mendorong proses pengambilan keputusan yang
partisipatif ~ dalam  perencanaan  sarpras,
sedangkan istigamah menekankan konsistensi
dalam implementasi dan pemeliharaan fasilitas
pendidikan (Ramadhan, 2021). Karena itu,
penerapan manajemen mutu tidak hanya
berdimensi teknis-administratif, tetapi juga
merupakan wujud pengamalan nilai-nilai Islam
dalam tata kelola lembaga pendidikan.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis
konsep manajemen mutu dalam pengembangan
sarana dan prasarana lembaga pendidikan Islam,
dengan meninjau berbagai teori manajemen mutu
modern serta mengintegrasikannya dengan
prinsip-prinsip nilai Islami sebagai dasar
penguatan tata kelola lembaga. Selain itu, artikel
ini juga berupaya mendeskripsikan strategi
perencanaan, pengadaan, dan pemeliharaan
sarana dan prasarana yang efektif dan efisien
sesuai dengan standar mutu pendidikan yang
berlaku, sehingga dapat diimplementasikan oleh
lembaga pendidikan Islam secara sistematis dan
berkelanjutan.  Lebih  jauh, artikel ini
menawarkan solusi dan model implementasi
pengembangan sarpras yang relevan, khususnya
dalam menghadapi tantangan nyata terkait
keterbatasan pendanaan, peningkatan

366

profesionalitas pengelola, serta kebutuhan
adaptasi teknologi di era modern. Ruang lingkup
kajian dalam artikel ini meliputi pembahasan
teoritis mengenai manajemen mutu pendidikan,
konsep sarana dan prasarana dalam perspektif
pendidikan Islam, strategi pengembangan
sarpras, penerapan sistem mutu dalam
pengelolaan sarpras, serta identifikasi tantangan
dan peluang yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung pengembangan sarpras secara
berkelanjutan pada lembaga pendidikan Islam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kajian literatur (literature review) atau studi
pustaka yang berfokus pada analisis teoritis
melalui pengumpulan dan penelaahan berbagai
sumber ilmiah terkait manajemen mutu serta
pengembangan sarana dan prasarana pada
lembaga pendidikan Islam. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menyediakan gambaran teoretis
yang komprehensif melalui sintesis berbagai
hasil penelitian terdahulu tanpa memerlukan
pengumpulan  data  lapangan  langsung.
Sebagaimana dijelaskan oleh Syamsuddin
(2020), kajian literatur merupakan metode yang
efektif untuk merumuskan konsep dan
mengintegrasikan temuan ilmiah dari berbagai
sumber secara sistematis. Dalam penelitian ini,
data diperoleh dari sejumlah literatur primer dan
sekunder, seperti buku-buku  manajemen
pendidikan Islam yang membahas tata kelola
mutu dan pengelolaan sarana prasarana, regulasi
pemerintah terkait Standar Nasional Pendidikan
dan pedoman sarpras lembaga pendidikan, serta
artikel-artikel ilmiah terindeks nasional maupun
internasional yang relevan dengan tema
penelitian.

Analisis data dilakukan melalui beberapa
tahapan. Pertama, peneliti menggunakan teknik
analisis  isi  (content  analysis)  untuk
mengidentifikasi tema-tema penting, pola
konseptual, dan gagasan pokok dalam literatur
yang dikaji. Analisis isi memungkinkan peneliti
memahami struktur pemikiran yang berkembang
dalam kajian manajemen pendidikan (Moleong,
2019). Kedua, peneliti melakukan sintesis teori
dengan menggabungkan berbagai pandangan dan
temuan dalam literatur untuk membentuk
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
manajemen mutu sarpras dalam pendidikan
Islam. Ketiga, peneliti menerapkan teknik
pemetaan konsep (concept mapping) untuk
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memvisualisasikan  hubungan antar-variabel
kunci seperti standar mutu, strategi pengelolaan
sarpras, dan nilai-nilai Islam yang melandasi
manajemen lembaga pendidikan. Teknik
pemetaan konsep ini digunakan agar pembahasan
lebih terstruktur dan memudahkan perumusan
model konseptual pengembangan sarpras yang
berorientasi mutu, sebagaimana dianjurkan
dalam penelitian manajemen pendidikan modern
(Lubis, 2021). Melalui pendekatan ini, penelitian
mampu menghasilkan analisis yang sistematis,
mendalam, dan terarah dalam menjelaskan
konsep serta strategi manajemen mutu
pengembangan sarana dan prasarana pada
lembaga pendidikan Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Dasar
Pendidikan Islam

Hasil  kajian  menunjukkan  bahwa
manajemen mutu dalam pendidikan Islam
dipahami sebagai proses sistematis dan terencana
untuk memastikan bahwa seluruh komponen
pendidikan—meliputi kurikulum, tenaga
pendidik, peserta didik, sarana prasarana, serta
tata kelola kelembagaan—berfungsi secara
optimal sesuai standar kualitas yang ditetapkan
(Suryadi, 2020; Suhartono, 2021). Manajemen
mutu tidak hanya dipahami sebagai pendekatan
administratif, tetapi juga sebagai mekanisme
peningkatan kualitas secara berkelanjutan agar
lembaga  pendidikan mampu  menjawab
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman
(Nurhayati & Rahman, 2018). Kajian literatur
juga memperlihatkan bahwa konsep ini dalam
pendidikan Islam tidak hanya berlandaskan
prinsip manajemen modern, tetapi juga sangat
menekankan nilai-nilai  keislaman sebagai
panduan etis dan moral.

Prinsip-prinsip manajemen mutu dalam
perspektif Islam merujuk pada nilai iksan,
amanah, syura, istigamah, dan profesionalisme,
yang tidak hanya menjadi pedoman normatif,
tetapi juga menjadi landasan operasional dalam
penyelenggaraan pendidikan Islam (Rahman &
Miswari, 2020; Hasan, 2017). Nilai ihsan
mendorong lembaga memberikan layanan
terbaik, sementara amanah menuntut pengelola
untuk bertanggung jawab terhadap seluruh
sumber daya, termasuk pengelolaan sarana
prasarana. Nilai syura mendorong proses
pengambilan kebijakan secara partisipatif,
sedangkan istigamah memastikan konsistensi

Manajemen Mutu dalam
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pelaksanaan ~ upaya  penjaminan mutu.
Profesionalisme kemudian berfungsi sebagai
standar kinerja untuk seluruh komponen lembaga
agar bekerja berdasarkan kompetensi dan
tugasnya masing-masing (Amin, 2021).

Selain nilai-nilai moral tersebut, kajian
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam
wajib memenuhi standar mutu yang ditetapkan
negara, terutama melalui Standar Nasional
Pendidikan (SNP) yang menjadi acuan untuk
menjamin  kelayakan lembaga pendidikan,
meliputi  standar isi, proses, pendidik,
pembiayaan, pengelolaan, dan sarana prasarana
(Kurniadi, 2019). Di sisi lain, lembaga seperti
pesantren juga mengikuti standar kepesantrenan
yang dikeluarkan Kementerian Agama, seperti
kelayakan asrama, masjid, ruang belajar, dan
kurikulum khas keislaman (Hidayat, 2020).
Prinsip-prinsip syariah seperti kemaslahatan,
keadilan, keterbukaan, dan keberkahan turut
menjadi pedoman normatif dalam pengelolaan
mutu agar pendidikan Islam tidak hanya
memenuhi standar administratif, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai Islam secara substantif
(Nizar, 2020; Alam & Karim, 2019). Dengan
demikian, penerapan manajemen mutu pada
lembaga pendidikan Islam bersifat
multidimensional, memadukan standar mutu
nasional, standar khas pesantren, dan nilai-nilai
keislaman sebagai basis utama peningkatan
kualitas.

Hakikat Sarana dan Prasarana Pendidikan
Islam

Kajian mengungkap bahwa sarana dan
prasarana dalam pendidikan Islam mencakup
berbagai fasilitas fisik yang secara langsung
mendukung proses pembelajaran, seperti ruang
kelas, perpustakaan, masjid, asrama,
laboratorium,  serta  perangkat teknologi
informasi seperti komputer dan jaringan internet
(Hidayat, 2020; Najib, 2019). Fasilitas-fasilitas
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
infrastruktur pendukung, tetapi juga merupakan
bagian integral dari sistem pendidikan yang
berorientasi pada pembentukan suasana belajar
yang kondusif dan sesuai dengan nilai-nilai
islami (Hasan, 2017). Dalam konteks pendidikan
Islam, masjid dan asrama memiliki fungsi
strategis sebagai pusat pembinaan spiritual,
kedisiplinan, dan pembiasaan ibadah yang turut
berkontribusi dalam pembentukan karakter
peserta didik (Nurhayati & Rahman, 2018).
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Selain itu, kajian menemukan bahwa
kualitas sarana dan prasarana memiliki pengaruh

langsung terhadap efektivitas proses
pembelajaran, kenyamanan belajar, serta
motivasi siswa. Sejumlah penelitian

menunjukkan bahwa sarpras yang layak dan
memadai mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, memperbaiki suasana
kelas, serta memfasilitasi berbagai model
pembelajaran aktif yang diperlukan dalam
pendidikan modern (Suryadi, 2020; Fadhil,
2019). Bahkan, beberapa studi internasional
menunjukkan bahwa lingkungan fisik sekolah
yang baik memiliki korelasi positif dengan
prestasi akademik dan perilaku belajar siswa
(Alam & Karim, 2019). Dengan demikian, hasil
kajian menegaskan bahwa sarana dan prasarana
bukan sekadar fasilitas tambahan, melainkan
merupakan komponen strategis yang sangat
menentukan  kualitas  pembelajaran  dan
keberhasilan tujuan pendidikan Islam secara
menyeluruh.

Perencanaan Pengembangan Sarpras

Hasil kajian  menunjukkan  bahwa
perencanaan  pengembangan  sarana  dan
prasarana (sarpras) dalam lembaga pendidikan
Islam harus dimulai dari proses analisis
kebutuhan (needs assessment) yang akurat agar
pengadaan dan pengembangan fasilitas benar-
benar sesuai dengan kondisi riil dan kebutuhan
prioritas lembaga (Kurniadi, 2019; Hidayat,
2020). Analisis kebutuhan ini mencakup evaluasi
kondisi sarpras yang telah ada, proyeksi
perkembangan peserta didik, serta tuntutan
kurikulum dan pembelajaran. Setelah kebutuhan
teridentifikasi, langkah berikutnya adalah
penetapan prioritas pengembangan berdasarkan
urgensi, kebermanfaatan, serta ketersediaan
sumber daya yang dimiliki lembaga (Suryadi,
2020).

Kajian  juga  menemukan  bahwa
perencanaan pengembangan sarpras harus
disusun secara sistematis dalam bentuk rencana
jangka pendek, menengah, dan panjang, yang
masing-masing memuat arah pengembangan
lembaga serta strategi penyediaan fasilitas secara
bertahap dan berkelanjutan (Najib, 2019).
Penyusunan perencanaan bertingkat ini penting
untuk memastikan bahwa pengembangan sarpras
tidak hanya dilakukan secara reaktif, tetapi
sebagai bagian dari strategi institusional jangka
panjang. Lebih lanjut, hasil kajian menekankan
bahwa seluruh proses perencanaan sarpras harus
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selaras dengan visi dan misi lembaga, termasuk
integrasi nilai-nilai qurani dan akhlak sebagai
fondasi pendidikan Islam (Hasan, 2017;
Nurhayati & Rahman, 2018). Integrasi nilai-nilai
tersebut mencakup aspek  kemaslahatan,
keberkahan, dan keadilan dalam perencanaan,
sehingga sarpras yang dikembangkan tidak hanya
bernilai fungsional, tetapi juga mendukung
pembentukan karakter Islami peserta didik serta
memperkuat identitas lembaga (Alam & Karim,
2019).

Hasil ini menegaskan bahwa perencanaan
pengembangan sarpras yang efektif harus
memadukan analisis kebutuhan yang akurat,
prioritas strategis, perencanaan jangka panjang,
serta landasan nilai-nilai Islam yang menjadi ciri
khas lembaga pendidikan Islam. Dengan
demikian, sarpras yang dikembangkan akan
mampu mendukung mutu pembelajaran, tata
kelola institusi, serta pembentukan lingkungan
belajar yang Islami dan berkelanjutan.

Strategi Pengadaan Sarpras

Kajian  mendapati  bahwa  strategi
pengadaan sarana dan prasarana (sarpras) yang
efektif dalam lembaga pendidikan Islam harus
memanfaatkan berbagai sumber pendanaan yang
tersedia, baik yang bersifat pemerintah maupun
non-pemerintah. Pendanaan pemerintah seperti
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan
salah satu sumber utama untuk memenuhi
kebutuhan sarpras dasar di madrasah dan sekolah
Islam (Kurniadi, 2019). Selain itu, dukungan
dana masyarakat melalui infak, sedekah, dan
partisipasi komite sekolah juga ditemukan
berperan  signifikan  dalam  memperkuat
kemampuan lembaga menyediakan sarpras yang
memadai (Najib, 2019). Kajian juga menyoroti
bahwa lembaga pendidikan Islam memiliki
potensi pengembangan sarpras melalui wakaf
produktif, yang semakin diakui sebagai
instrumen efektif dalam pembiayaan pendidikan
Islam berkelanjutan (Nurhayati & Rahman,
2018). Di sisi lain, keterlibatan sektor swasta
melalui program Corporate Social Responsibility
(CSR) terbukti memberikan kontribusi penting
dalam penyediaan fasilitas fisik maupun
teknologi di berbagai lembaga pendidikan (Alam
& Karim, 2019).

Lebih lanjut, hasil kajian menunjukkan
bahwa proses pengadaan sarpras harus dilakukan
secara efisien, transparan, dan akuntabel,
terutama karena lembaga pendidikan Islam
merupakan institusi publik yang membutuhkan
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kepercayaan masyarakat (Suryadi, 2020).
Efisiensi pengadaan  menuntut lembaga
melakukan analisis kebutuhan yang tepat serta
mempertimbangkan aspek biaya, kualitas, dan
keberlanjutan  fasilitas  (Hidayat, = 2020).
Transparansi dalam proses pengadaan mencakup
keterbukaan informasi mengenai sumber dana,
penggunaan anggaran, serta pelaporan secara
berkala kepada pihak terkait. Selain itu,
pengadaan sarpras harus mematuhi prinsip-
prinsip syariah, seperti kejujuran, keadilan, dan
keterhindaran dari praktik yang merugikan pihak
lain. Prinsip syariah ini berfungsi sebagai standar
etis yang memastikan bahwa proses pengadaan
sarpras  tidak  hanya memenuhi aspek
administratif, tetapi juga mencerminkan nilai-
nilai Islam dalam tata kelola lembaga (Nizar,
2020). Secara keseluruhan, hasil kajian
menegaskan bahwa strategi pengadaan sarpras
yang efektif memerlukan kolaborasi multi-
sumber, tata kelola yang transparan, serta
komitmen terhadap prinsip-prinsip syariah
sebagai dasar akuntabilitas moral.

Pemeliharaan dan Pengelolaan Sarpras

Hasil kajian memperlihatkan bahwa
lembaga pendidikan Islam memerlukan sistem
pemeliharaan sarana dan prasarana (sarpras)
yang terstruktur dan berkelanjutan, mencakup
pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, dan
pemeliharaan  tahunan untuk memastikan
keberlangsungan fungsi fasilitas pendidikan
(Hidayat, 2020; Kurniadi, 2019). Pemeliharaan
rutin dilakukan secara harian atau mingguan
untuk menjaga kebersihan dan kesiapan sarpras,
sedangkan pemeliharaan berkala dilakukan untuk
mencegah kerusakan jangka panjang dan
memastikan keselamatan lingkungan belajar.
Pemeliharaan  tahunan  diperlukan  untuk
melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kondisi
fisik bangunan, sarana pendukung, dan peralatan
yang memerlukan pembaruan.

Kajian  juga  menunjukkan  bahwa
penggunaan inventarisasi digital semakin penting
untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi
pengelolaan barang, termasuk pengkodean aset,
pendataan masuk-keluar barang, serta
pemantauan kondisi sarpras melalui sistem
berbasis teknologi (Najib, 2019). Penerapan
sistem inventaris berbasis QR code atau database
digital memudahkan pengelola untuk melacak
keberadaan, usia pakai, serta kebutuhan
perawatan sarpras. Temuan ini sejalan dengan
tren modernisasi manajemen pendidikan yang
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menekankan penggunaan teknologi informasi
untuk mendukung administrasi yang lebih
transparan dan akuntabel (Alam & Karim, 2019).
Selain itu, kajian menegaskan bahwa
optimalisasi penggunaan ruang dan aset
merupakan langkah strategis untuk memastikan
bahwa seluruh fasilitas digunakan secara efektif
sesuai  peruntukannya.  Optimalisasi  ini
mencakup pengaturan jadwal penggunaan ruang
kelas, laboratorium, dan fasilitas ibadah, serta
pemanfaatan aset secara multipurpose untuk
kegiatan pembelajaran, pengembangan minat
bakat, dan pembinaan keagamaan (Suryadi,
2020). Di samping itu, supervisi internal yang
berkelanjutan  juga teridentifikasi sebagai
komponen penting dalam pengelolaan sarpras.
Supervisi dilakukan untuk mengevaluasi kondisi
fasilitas, mengidentifikasi kerusakan, serta
memastikan bahwa pemeliharaan berjalan sesuai
prosedur dan standar mutu yang berlaku
(Nurhayati & Rahman, 2018). Hal ini sejalan
dengan prinsip manajemen pendidikan Islam
yang menekankan akuntabilitas (amanah) dan
konsistensi (istigamah) dalam menjaga kualitas
lingkungan belajar. Secara keseluruhan, hasil
kajian menegaskan bahwa pemeliharaan dan
pengelolaan sarpras yang baik memerlukan
sistem yang terencana, pemanfaatan teknologi
digital, optimalisasi aset, dan supervisi internal
berkelanjutan sebagai bagian integral dari
manajemen mutu lembaga pendidikan Islam.

Implementasi Manajemen Mutu Sarpras
Kajian menemukan bahwa implementasi
manajemen mutu sarana dan prasarana (sarpras)
pada lembaga pendidikan Islam melibatkan
penerapan berbagai standar mutu, baik yang
ditetapkan oleh pemerintah maupun standar
internal lembaga berbasis nilai-nilai Islam.
Standar Nasional Pendidikan (SNP) menjadi
acuan utama dalam pengelolaan sarpras,
khususnya yang berkaitan dengan kelayakan
ruang Dbelajar, laboratorium, perpustakaan,
fasilitas ibadah, dan keamanan lembaga
(Kurniadi, 2019). Selain itu, lembaga pendidikan
Islam seperti pesantren juga mengikuti standar
kepesantrenan yang dikeluarkan oleh
Kementerian Agama, yang mencakup kelayakan
asrama, masjid, sanitasi, serta fasilitas pembinaan
karakter keislaman (Hidayat, 2020). Penerapan
standar berbasis nilai-nilai Islam seperti
kemaslahatan, kebersihan, keteraturan, dan
keberkahan menjadi karakteristik khas yang
membedakan manajemen sarpras di lembaga
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pendidikan Islam dari lembaga umum lainnya
(Nizar, 2020).

Temuan kajian juga menunjukkan bahwa
implementasi  manajemen  mutu  sarpras
memerlukan sistem monitoring dan evaluasi
(Monev) yang terencana dan berkelanjutan untuk
memastikan  bahwa  pengelolaan  sarpras
berlangsung sesuai standar yang telah ditetapkan.
Monev berfungsi sebagai alat kontrol untuk
memantau kondisi sarpras, mengidentifikasi
kekurangan, serta merumuskan tindakan
perbaikan yang diperlukan (Suryadi, 2020).
Proses Monev juga berkontribusi dalam
meningkatkan akuntabilitas lembaga, terutama
dalam penggunaan anggaran dan pelaksanaan
program pengembangan sarpras (Najib, 2019).
Selanjutnya,  kajian  menegaskan  bahwa
pelaksanaan Monev yang melibatkan partisipasi
pimpinan, tenaga kependidikan, dan komite
lembaga mampu memperkuat transparansi dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif
dalam menjaga kualitas sarpras (Nurhayati &
Rahman, 2018).

Lebih jauh, hasil kajian menunjukkan
bahwa konsep continuous improvement atau
perbaikan berkelanjutan sangat relevan untuk
diterapkan dalam pemeliharaan mutu sarpras di
lembaga pendidikan Islam. Konsep ini
menekankan  pentingnya pembaruan dan
peningkatan sarpras secara bertahap sesuai
perkembangan  kebutuhan  peserta  didik,
kurikulum, serta tuntutan zaman (Alam & Karim,
2019). Continuous improvement juga mencakup
penguatan sistem perawatan, modernisasi
fasilitas, peningkatan efisiensi penggunaan aset,
dan penyelarasan sarpras dengan inovasi
teknologi  pendidikan yang  berkembang.
Pendekatan ini sejalan dengan nilai istigamah
dalam Islam, yaitu konsistensi dalam melakukan
perbaikan dan menjaga kualitas secara
berkelanjutan (Hasan, 2017). Dengan demikian,
hasil kajian menegaskan bahwa implementasi
manajemen mutu sarpras memerlukan penerapan
standar mutu, pelaksanaan monitoring dan
evaluasi yang efektif, serta komitmen terhadap
perbaikan berkelanjutan sebagai bagian integral
dari tata kelola lembaga pendidikan Islam.

Tantangan dan Solusi Pengembangan Sarpras

Hasil kajian menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan  Islam  menghadapi  sejumlah
tantangan dalam pengembangan sarana dan
prasarana (sarpras). Tantangan utama yang
teridentifikasi dalam berbagai penelitian adalah
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keterbatasan dana, yang membuat lembaga sulit
melakukan pemeliharaan maupun pembangunan
sarpras secara optimal (Najib, 2019; Kurniadi,
2019). Keterbatasan pendanaan ini semakin
signifikan pada lembaga yang bergantung pada
sumber dana masyarakat dengan kapasitas
ekonomi rendah. Selain itu, kajian juga
menemukan bahwa rendahnya kompetensi
sumber daya manusia (SDM) dalam mengelola
sarpras menyebabkan proses perencanaan,
pengadaan, dan pemeliharaan tidak berjalan
efektif (Hidayat, 2020). Pengelola yang tidak
terampil dalam manajemen aset cenderung
menghadapi masalah seperti pendataan yang
tidak akurat, pemeliharaan yang tidak terjadwal,
serta pengelolaan anggaran yang tidak efisien.

Minimnya partisipasi masyarakat juga
muncul sebagai tantangan yang cukup besar,
terutama pada lembaga pendidikan yang belum
memiliki sistem komunikasi dan kolaborasi yang
kuat dengan wali murid atau tokoh masyarakat
(Nurhayati & Rahman, 2018). Selain itu, kajian
mengungkap bahwa perkembangan teknologi
pendidikan menuntut lembaga untuk melakukan
modernisasi dan digitalisasi sarpras, sementara
banyak lembaga belum siap dari segi pendanaan
maupun kompetensi teknis (Alam & Karim,
2019). Kebutuhan akan sarpras berbasis
teknologi seperti LCD, perangkat komputer,
laboratorium digital, serta sistem informasi
manajemen pendidikan semakin meningkat,
namun implementasinya masih menghadapi
hambatan struktural dan finansial.

Meskipun demikian, hasil kajian juga
mengidentifikasi sejumlah solusi strategis.
Wakaf produktif ditemukan sebagai salah satu
instrumen paling potensial dalam pembiayaan
sarpras karena mampu menyediakan pendanaan
berkelanjutan bagi pembangunan fasilitas
pendidikan (Nurhayati & Rahman, 2018). Selain
itu, kolaborasi komunitas, termasuk kerja sama
dengan masyarakat, alumni, dan organisasi lokal,
terbukti efektif dalam mempercepat penyediaan
sarpras melalui gotong royong, penggalangan
dana, maupun program CSR (Suryadi, 2020).
Untuk mengatasi tantangan kompetensi SDM,
pelatihan dan peningkatan kapasitas pengelola
sarpras direkomendasikan agar manajemen aset
berjalan lebih profesional dan transparan
(Hidayat, 2020). Selanjutnya, digitalisasi sarpras,
seperti penggunaan sistem inventarisasi digital,
aplikasi manajemen aset, dan pengadaan berbasis
teknologi, ditemukan efektif dalam
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keterbukaan
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pengelolaan sarpras (Alam & Karim, 2019).
Dengan demikian, hasil kajian menegaskan
bahwa tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi
melalui  inovasi  pembiayaan, penguatan
kolaborasi, peningkatan kompetensi SDM, serta
modernisasi berbasis digital sebagai bagian dari
upaya peningkatan mutu lembaga pendidikan
Islam.
Pembahasan
Konsep Dasar Manajemen Mutu dalam
Pendidikan Islam

Pembahasan mengenai manajemen mutu
dalam pendidikan Islam menunjukkan adanya
integrasi antara prinsip manajemen modern dan
nilai-nilai inti ajaran Islam. Temuan bahwa
manajemen mutu mencakup keseluruhan aspek
lembaga kurikulum, pendidik, peserta didik,
sarpras, dan tata kelola—menegaskan bahwa
mutu dalam perspektif Islam bersifat holistik.
Manajemen mutu tidak hanya mengejar efisiensi

administratif, tetapi juga mengarah pada
peningkatan kualitas spiritual, moral, dan
profesional.

Nilai-nilai  ihsan, amanah, syura,

istigamah, dan profesionalisme yang ditemukan
dalam kajian merupakan representasi bahwa
pendidikan Islam menempatkan mutu sebagai
bagian dari ibadah dan tanggung jawab moral.
Dalam konteks implementatif, nilai ihsan
mendorong lembaga mencapai standar tertinggi,
sedangkan amanah menuntut akuntabilitas dalam
pengelolaan sumber daya. Syura membantu
proses pengambilan keputusan yang lebih
demokratis dan kolektif. Istigamah menjadi
pendorong keberlanjutan mutu, sementara
profesionalisme memastikan setiap komponen
bekerja sesuai kompetensi. Dengan demikian,
penerapan standar mutu nasional dan standar
pesantren tidak hanya bersifat formal, tetapi
menjadi instrumen spiritual yang mendukung
pencapaian visi pendidikan Islam.

Hakikat Sarana dan Prasarana Pendidikan
Islam

Pembahasan mengenai sarana  dan
prasarana membuktikan bahwa sarpras tidak
hanya mencakup infrastruktur fisik, tetapi juga
menjadi medium pembentukan karakter dan
identitas keislaman peserta didik. Keberadaan
masjid, asrama, dan ruang pembelajaran yang
representatif = menegaskan bahwa  sarpras
berfungsi sebagai “lingkungan pendidikan”
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(educational ecology) yang mempengaruhi
perilaku, motivasi, dan perkembangan karakter.
Temuan bahwa sarpras yang baik berkontribusi
pada efektivitas pembelajaran memperkuat teori
lingkungan belajar  (learning environment
theory), yang menyatakan bahwa kondisi fisik
memengaruhi psikologi belajar. Lingkungan fisik
yang Islami juga mendorong internalisasi nilai-
nilai ibadah, kedisiplinan, dan kebersihan yang
merupakan bagian dari pembentukan akhlak.
Dengan demikian, sarpras tidak dapat dipandang
sebagai elemen teknis semata, tetapi sebagai
instrumen strategis dalam mewujudkan tujuan
pendidikan Islam secara integral.

Perencanaan Pengembangan Sarpras

Pembahasan  mengenai  perencanaan
sarpras ~ menegaskan  pentingnya  needs
assessment sebagai fondasi keputusan strategis.
Banyak lembaga pendidikan Islam selama ini
melakukan pengembangan sarpras secara reaktif
menunggu keluhan atau kerusakan alih-alih
melakukan perencanaan berbasis data. Kajian
menunjukkan bahwa perencanaan bertingkat
(jangka pendek, menengah, panjang)
memungkinkan pengelolaan sarpras yang lebih
sistematis dan berorientasi keberlanjutan.
Integrasi nilai-nilai Qurani dan akhlak dalam
perencanaan menunjukkan bahwa sarpras tidak
boleh dikembangkan semata karena kebutuhan
akademik, tetapi juga mempertimbangkan aspek
kemaslahatan, keadilan, dan keberkahan. Hal ini
selaras dengan konsep magqgashid syariah, di
mana fasilitas pendidikan harus menjaga
keberlangsungan generasi dan meningkatkan
martabat ~ manusia. Dengan demikian,
perencanaan sarpras dalam pendidikan Islam
harus memadukan rasionalitas manajerial dan
spiritualitas Islam.

Strategi Pengadaan Sarpras

Pembahasan mengenai strategi pengadaan
sarpras memperlihatkan adanya kebutuhan untuk
diversifikasi sumber pendanaan. Ketergantungan
pada BOS atau dana internal terbukti membatasi
kapasitas lembaga dalam mencapai standar
sarpras ideal. Solusi berupa wakaf produktif dan
kolaborasi masyarakat menunjukkan relevansi
konsep ekonomi Islam dalam mendukung
lembaga  pendidikan.  Prinsip  efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas dalam pengadaan
menegaskan bahwa lembaga pendidikan Islam
memiliki kewajiban moral dan syariah untuk
menghindari praktik yang merugikan. Pengadaan
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yang berbasis syariah tidak hanya memastikan
kepatuhan formal, tetapi juga memperkuat
kepercayaan masyarakat. Dengan demikian,
strategi pengadaan sarpras yang berhasil adalah
yang memadukan efisiensi teknis dengan
integritas moral.

Pemeliharaan dan Pengelolaan Sarpras
Pembahasan pada aspek pemeliharaan
menunjukkan bahwa keberlanjutan fungsi sarpras
tidak hanya ditentukan oleh pengadaan, tetapi
juga pengelolaan pasca-pengadaan.
Pemeliharaan rutin, berkala, dan tahunan
merupakan standar yang harus diterapkan secara
konsisten untuk menjaga keamanan, estetika, dan
kenyamanan lingkungan belajar. Penggunaan
inventarisasi  digital ~merupakan langkah
modernisasi yang penting, karena banyak
lembaga mengalami masalah data aset yang tidak
akurat. Digitalisasi meningkatkan efisiensi,
mencegah kehilangan aset, dan mendukung
transparansi. Optimalisasi ruang dan supervisi
internal memastikan bahwa sarpras digunakan
secara efektif sesuai kebutuhan akademik dan
keagamaan. Ketiga hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan sarpras memerlukan sinergi antara
manajemen berbasis teknologi dan nilai amanah.

Implementasi Manajemen Mutu Sarpras

Pembahasan menunjukkan bahwa
implementasi mutu harus berlandaskan standar
formal yang terukur seperti SNP dan standar
kepesantrenan. Standar ini menjadi tolok ukur
objektif bagi lembaga dalam menilai kualitas
sarpras dan lingkungan belajar. Sistem Monev
menjadi instrumen penting untuk memastikan
bahwa sarpras dikelola sesuai standar dan
melakukan koreksi secara cepat. Konsep
continuous improvement sangat relevan dalam
konteks modernisasi sarpras. Lingkungan
pendidikan selalu berkembang, sehingga sarpras
harus diperbaharui sesuai kebutuhan dan inovasi
teknologi. Dalam perspektif Islam, istigamah
terhadap perbaikan merupakan bentuk komitmen
moral. Karena itu, implementasi mutu sarpras
harus  bersifat  adaptif, evaluatif, dan
berkelanjutan.

Tantangan dan Solusi Pengembangan Sarpras

Pembahasan terakhir mengungkap bahwa
tantangan seperti keterbatasan dana, kompetensi
SDM, partisipasi masyarakat, dan modernisasi
bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga
struktural dan kultural. Keterbatasan dana
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menunjukkan perlunya model pembiayaan
alternatif melalui wakaf produktif dan CSR.
Tantangan SDM menunjukkan bahwa pelatihan
wajib menjadi agenda prioritas manajemen

lembaga. Minimnya partisipasi masyarakat
menunjukkan pentingnya komunikasi
kelembagaan yang efektif dan transparan.

Sementara itu, tuntutan modernisasi sarpras
mengharuskan lembaga mengadopsi digitalisasi
tidak hanya sebagai kebutuhan teknologi, tetapi
sebagai strategi peningkatan mutu. Dengan
menggabungkan inovasi pembiayaan, penguatan
SDM, partisipasi masyarakat, dan transformasi
digital, lembaga pendidikan Islam dapat
menghadapi tantangan secara komprehensif.

KESIMPULAN

Manajemen mutu dalam pendidikan Islam
harus mengintegrasikan standar mutu modern
dengan nilai-nilai Islam seperti ihsan, amanah,
dan profesionalisme. Sarana dan prasarana
menjadi faktor penting yang mempengaruhi
kualitas pembelajaran dan pembentukan karakter
siswa. Karena itu, pengembangan sarpras perlu
direncanakan melalui  analisis kebutuhan,
didukung sumber pendanaan yang beragam, dan
dikelola secara transparan serta sesuai prinsip
syariah. Pemeliharaan sarpras harus dilakukan
secara rutin dan berbasis teknologi agar lebih
efektif. Implementasi manajemen mutu menuntut
penerapan standar nasional dan pesantren,
dilengkapi monitoring, evaluasi, dan perbaikan
berkelanjutan. Tantangan seperti keterbatasan
dana, kompetensi SDM, dan kebutuhan
modernisasi dapat diatasi melalui wakaf
produktif, kolaborasi masyarakat, pelatihan
SDM, dan digitalisasi sarpras. Secara
keseluruhan, pengelolaan sarpras yang baik

menjadi kunci peningkatan mutu lembaga
pendidikan Islam.
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